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ABSTRACT  

This study aims to determine the influence of the Think Pair Share and Think Talk Write learning models 

based on Malay culture assisted by Web Mathigon on students' understanding of mathematical 

concepts. This study uses a quantitative research-type experimental method with a Post-test Only 

Control Group Design, carried out at SMP Negeri 25 Medan in the odd semester of the 2025/2026 

school year. The study population was all grade VII students totaling 268 people, with a sample of 60 

students divided into classes VII-A of the Think Talk Write experiment and VII-G control Think Pair 

Share. The research instruments are in the form of lesson plans, LKPD, learning instrumen Perantara, 

and posttest questions that have been validated by experts with an average result above 4.70 (very good 

category) and a Cronbach Alpha reliability of 0.749 (very high). The results showed that the average 

posttest score of the experimental class (76.17) was higher than that of the control class (64.33). The 

independent t-test yielded t_(count =) 2,416 > t_(table)2,001 with a significance of 0.019 < 0.05, so 

there was a significant difference between the two learning models. The effect size test yielded Cohen's 

d = 0.6238 (large category), which means that Mathigon's Web-assisted Think Talk Write model based 

on Malay culture has a significant effect on improving students' understanding of mathematical 

concepts. 

 

Keywords: Think Pair Share, Think Talk Write, Mathematical Concept Understanding, Web Mathigon, 

Malay Culture. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Talk Write dan Think 

Pair Share yang terintegrasi nilai kearifan lokal Melayu dengan bantuan aplikasi web Mathigon 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain Post-test Only Control Group Design. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 
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25 Medan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 

VII yang berjumlah 268 orang. Sampel penelitian berjumlah 60 siswa yang terdiri atas kelas VII-A 

sebagai kelas eksperimen dengan model Think Talk Write dan kelas VII-G sebagai kelas kontrol dengan 

model Think Pair Share. Instrumen penelitian berupa perangkat pembelajaran (RPP dan LKPD) serta 

soal posttest yang telah divalidasi oleh ahli dengan kategori sangat baik dan memiliki koefisien 

reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,749 (kategori tinggi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-

rata nilai posttest kelas eksperimen (76,17) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (64,33). Hasil uji-t 

independen menunjukkan nilai thitung = 2,416 lebih besar dari ttabel = 2,001 dengan nilai signifikansi 

0,019 (< 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar antara kedua model pembelajaran. 

Nilai effect size sebesar 0,62 termasuk kategori sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa model Think 

Talk Write berbantuan Mathigon dan terintegrasi nilai kearifan lokal Melayu berpengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.. 

. 

Kata Kunci: Etnosentris Melayu, Penyerapan Kognitif Nomenklatur Numerikal, Think Pair Share, 

Think Talk Write, Web Mathigon 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang diperlukan dalam kehidupan. Dalam konteks pembelajaran, matematika merupakan 

mata pelajaran fundamental karena berperan dalam melatih kemampuan berpikir logis, sistematis, dan 

pemecahan masalah (Dewi et al., 2021; Ramadani et al., 2022). Oleh sebab itu, pemahaman konsep 

menjadi salah satu kompetensi utama yang harus dikuasai peserta didik. 

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika peserta didik masih 

rendah (Annisa, 2024; Rofifah et al., 2025). Peserta didik cenderung menghafal rumus tanpa memahami 

makna dan hubungan antar konsep. Akibatnya, mereka mengalami kesulitan dalam merepresentasikan, 

menjelaskan kembali, dan mengaplikasikan konsep dalam penyelesaian masalah. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya mendorong pemahaman yang mendalam. 

Al-Qur’an dalam QS. Al-Baqarah:78 menegaskan pentingnya memahami makna, bukan sekadar 

mengetahui secara tekstual. Prinsip ini relevan dengan pembelajaran matematika, bahwa peserta didik 

perlu memahami konsep secara substantif agar tidak terjadi miskonsepsi. 

Berdasarkan kajian literatur, pembelajaran matematika masih didominasi metode konvensional dan 

belum optimal mengaitkan materi dengan konteks nyata peserta didik. Selain itu, pemanfaatan 

pendekatan pembelajaran yang mendorong aktivitas berpikir dan diskusi masih terbatas. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara pentingnya pemahaman konsep dengan praktik pembelajaran 

di kelas. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik secara aktif dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan meningkatkan 

pemahaman konsep numerikal peserta didik melalui penerapan pendekatan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan kontekstual. 

Kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik masih belum optimal karena berbagai 

kendala dalam proses pembelajaran. Salah satu penyebab rendahnya pemahaman konsep numerikal 

adalah kurangnya kesempatan bagi peserta didik untuk mengolah informasi secara mendalam sehingga 

pembelajaran cenderung bersifat hafalan (Studi et al., 2025; Annisa, 2024). Padahal, pemahaman 

konsep lebih penting dibandingkan sekadar mengingat rumus, karena menjadi dasar dalam 

menyelesaikan masalah matematika (Rofifah et al., 2025). Rendahnya pemahaman konsep juga 

berdampak pada ketidakmampuan peserta didik dalam menerapkan konsep untuk memecahkan masalah 

secara tepat. Oleh karena itu, pembelajaran perlu diarahkan pada proses yang mendorong peserta didik 

untuk aktif berpikir dan membangun pemahaman secara bermakna (Suparno, 2023). 

Indikator pemahaman konsep menurut Alzanatul Umam dan Zulkarnaen (2022) meliputi: (1) 

menjelaskan kembali suatu konsep, (2) merepresentasikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematika, dan (3) mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. Sementara itu, 

Apriliyana et al. (2023) menambahkan indikator lain, yaitu (1) menjelaskan ulang konsep, (2) 
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menyajikan konsep dalam berbagai representasi, (3) mengklasifikasikan objek sesuai sifat tertentu, serta 

(4) menerapkan konsep dalam penyelesaian masalah. 

Secara umum, indikator tersebut menunjukkan bahwa pemahaman konsep tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan menyebutkan definisi, tetapi juga mencakup kemampuan menjelaskan, merepresentasikan, 

mengelompokkan, dan mengaplikasikan konsep dalam berbagai situasi. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan indikator dari Pada et al. (2025) karena dinilai lebih komprehensif dan sesuai dengan 

tujuan penelitian dalam mengukur pemahaman konsep numerikal peserta didik. 

Berdasarkan observasi dilaksanakan pada hari Senin 20 Januari 2025, peneliti melaksanakan observasi 

di institusi SMP Negeri 25 Medan. Rendahnya kompetensi memahami konstruksi nomenklaturtual 

numerikal pembelajar dikontribusii oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kurangnya atensi 

terhadap Penyerapan Kognitif serta penyelesaian problematika matematika secara mendalam. Selain 

itu, strategi pedagogi yang diimplementasikan guru juga kurang efektif karena masih bersifat teacher-

centered, guru lebih sering menjelaskan materi secara langsung, sementara pembelajar hanya 

mendengarkan, mencatat, serta mengerjakan latihan berdasarkan contoh yang diberikan. Akibatnya, 

pembelajar cenderung menyelesaikan soal dengan meniru contoh tanpa benar-benar memahami 

konstruksi nomenklaturtual. Beberapa pembelajar bahkan hanya menghafal langkah-langkah 

penyelesaian tanpa memahami inti dari problematika yang diberikan. Dalam proses belajar mengajar, 

guru hanya mengandalkan sarana pedagogi berupa power point yang diedit menggunakan Canva serta 

buku panduan dari Kementerian Pendidikan dan Keetnosentrisan yang didistribusikan pemerintah ke 

setiap sekolah. Selain itu, guru tidak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertukar ide 

atau bekerja secara kelompok, sehingga proses pedagogi menjadi kurang interaktif dan membatasi 

keterlibatan pembelajar secara aktif. 

Rendahnya kompetensi memahami konstruksi nomenklaturtual numerikal pembelajar menurut 

(Adolph, 2024) guru menjelaskan materi secara langsung akibatnya pembelajar hanya mencatat, 

mendengarkan serta mengerjakan soal berdasarkan contoh yang diberikan, selain itu penggunaan 

strategi pedagogi yang kurang bervariasi. Guru sering menempatkan pembelajar sebagai penerima 

informasi (pasif). Hal ini sejalan dengan pendapat Salim (Bantul, 2024) menyatakan salah satu faktor 

yang memkontribusii rendahnya kompetensi memahami konstruksi nomenklaturtual numerikal 

pembelajar disebabkan strategi pengajaran guru yang tidak tepat dan kurang variasi. Sedangkan 

pembelajar hanya mendengarkan serta mencatat materi yang diberikan. Sistem pengajaran demikian, 

mengakibatkan pembelajar tidak berpartisipasi aktif dalam mengikuti pedagogi yang kemudian 

menyebabkan capaian belajar matematika pembelajar rendah. Hal ini juga ditegaskan oleh Capaian 

(Estiningdyah, 2025), mengatakan guru yang tidak ahli memilih strategi pedagogi yang tidak tepat dapat 

menjadi sebab rendahnya prestasi belajar karena dapat membuat pembelajar tidak mengerti terhadap 

materi yang diberikan. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pendekatan pedagogi yang lebih 

mendalam untuk membantu pembelajar memahami serta menerapkan konstruksi nomenklaturtual 

matematika secara efektif.” 

Soal Ovservasi : 

 

1. “Dalam tradisi Melayu Deli, terdapat kue tradisional bernama "Pulut ",  yaitu olahan ketan yang 

dibungkus dengan daun pisang membentuk limas segiempat. Kue ini sering dihidangkan dalam upacara 

adat seperti tepung tawar atau kenduri khitanan. Sebuah kue Pulut memiliki alas berbentuk persegi 

dengan panjang sisi 10 cm, dan tinggi kue tersebut adalah 15 cm. 

a. Dengan menggunakan bahasamu sendiri, jelaskan apa yang dimaksud dengan limas segiempat, 

dan bagaimana cara menghitung volume dari bangun tersebut berdasarkan bentuk kue Pulut. 

b. Selain kue Pulut, sebutkan dua benda lain di sekitarmu yang memiliki bentuk menyerupai limas 

segiempat. 

c. Jika tersedia adonan ketan sebanyak 3 liter, apakah adonan tersebut cukup untuk mengisi seluruh 

isi kue Pulut yang berbentuk limas segiempat tersebut? (Petunjuk: 1 liter = 1000 cm³) 
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Penyelesaian : 

 

1.  
Gambar 1.1 Observasi Awal 

 

 

 

Berdasarkan capaian kerja pembelajar pada gambar 1.1 dapat dilihat bahwa kapabilitas 

Penyerapan Kognitif nomenklatur numerikal pembelajar masih sangat rendah. Hal ini semakin 

diperjelas melalui data pada tabel 1.1 yang menunjukkan capaian belajar pembelajar SMP 

Negeri 25 Medan.” 

 

Tabel  1 Daftar Capaian Belajar Kelas V11 SMP Negeri 25 Medan 

No Kelas 
Interval Nilai (X) 

X < 75 x > 75 
Jumlah 

1. VII A 20             10 30 

2. VII G 24             6 30 

Total  44              16 60 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa kompetensi memahami konstruksi nomenklaturtual numerikal pembelajar 

masih rendah. Hal ini terlihat dari capaian nilai ulangan 44 peserta didik masih berada di bawah KKM, 

dan peneliti juga melakukan wawancara kepada guru matematika yang ada di sekolah, mengatakan 

bahwa rendahnya kompetensi memahami konstruksi nomenklaturtual numerikal pembelajar 

disebabkan guru masih menggunakan strategi pedagogi konvensional dengan cara memberi ceramah, 

tanya jawab serta penugasan. Maka dari itu, proses pengajaran hanya terpusat pada guru hingga 

pembelajar kurang aktif dalam pedagogi. Rendahnya capaian belajar pembelajar disebabkan guru tidak 

menggunakan strategi yang bervariasi dan hal tersebut dapat berdampak pada capaian belajar peserta 

didik. 

Sejalan dengan hal tersebut, Etnomatematika muncul sebagai sebuah pendekatan dalam pedagogi 

matematika yang mengaitkan konstruksi nomenklaturtual matematika dengan etnosentris serta kearifan 

lokal. Pendekatan ini memungkinkan pembelajar untuk memahami matematika dalam konteks yang 

lebih riil serta dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari. Dengan demikian, pembelajar dapat lebih 

mudah memahami materi, Mentransformasi minat belajar, serta mengurangi persepsi negatif terhadap 

mata pelajaran matematika (Amin & Zalekha, 2025). Di sisi lain Etnomatematika adalah salah satunya 

studi tentang perbedaan kebiasaan manusia memecahkan problematika matematika serta algoritma 

praktis berdasarkan perspektif referensi sendiri untuk matematikanya dengan bentuk matematika 

Pembelajar tidak 

mampu menyajikan 

nomenklatur dalam 
berbagai bentuk 

refresentasi 

matematika 

 

Pembelajar tidak 

mampu 
menyatakan 

Kembali sebuah 

nomenklatur  

Tidak dapat 

mengaplikasika
n nomenklatur 

pada pemecahan 

masalah. 
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bervariasi sebagai akibat dari penyisipan dalam kegiatan etnosentris (Minta Ito Simamora, 2023). Selain 

itu pentingnya Etnomatematika, pembelajar dapat memahami bahwa matematika tidak hanya 

merupakan ilmu abstrak, tetapi juga memiliki peran dalam kehidupan sehari-hari, dan juga membuat 

pembelajar merasa terhubung dengan materi yang dipelajari. Dimana Etnomatematika mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif serta menyenangkan, yang pada akhirnya 

berdampak positif pada capaian belajar pembelajar (Khaerani, Arismunandar, 2024).” 

Namun, kompetensi memahami konstruksi nomenklaturtual numerikal pembelajar di Indonesia, 

khususnya di wilayah SMP Negeri 25 Medan yang kaya akan etnosentris Melayu, masih tergolong 

rendah. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya pengenalan strategi pedagogi yang melibatkan 

interaksi aktif pembelajar serta relevansi dengan etnosentris lokal khususnya Melayu Deli juga dapat 

dikaitkan dengan matematika seperti artefak serta rumah adat yang memiliki materi bangun ruang. Oleh 

karena itu, Penelitian menunjukkan bahwa strategi serta sarana pedagogi berkontribusi Distingtif 

terhadap kompetensi memahami konstruksi nomenklaturtual numerikal pembelajar (Putra, 2025). 

Strategi pedagogi yang tepat dapat berkontribusi terhadap perkembangan pembelajar yang bertujuan 

agar pedagogi menjadi lebih variatif, aktif, serta menyenangkan. Strategi pedagogi merupakan suatu 

proses perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam proses pedagogi dan juga sebagai bentuk 

pendekatan yang digunakan untuk membentuk perilaku pembelajar agar dapat meningkat motivasi 

dalam proses pedagogi (Oktaria et al., 2025). Banyak strategi pedagogi yang dapat dilakukan oleh guru 

untuk mendapatkan capaian belajar yang memungkinkan pembelajar bekerja sama dengan rekan 

sekelas serta menjalankan tugas-tugas yang terstruktur. 

Salah satu strategi pedagogi yang dapat Mentransformasi kompetensi memahami konstruksi 

nomenklaturtual numerikal pembelajar adalah strategi cooperative learning. Menurut Evelin dalam 

Putra (2023), cooperative merupakan teknik pedagogi yang menekankan pada kegiatan kolaboratif 

ketika pembelajar belajar, berbentuk belajar kelompok serta kerja sama kolektif untuk memecahkan 

masalah (Alifah et al., 2025). Dan menurut Putra (2023), pedagogi cooperative learning pedagogi yang 

memungkinkan pembelajar bekerja sama dengan rekan sekelas dalam menjalankan tugas-tugas yang 

terstruktur. 

Adapun strategi pedagogi yang dapat diimplementasikan untuk Mentransformasi kapabilitas 

kompetensi memahami konstruksi nomenklaturtual numerikal pembelajar di antaranya strategi 

pedagogi Kolaboratif-Sinergis tipe Think Pair Share serta strategi pedagogi Kolaboratif-Sinergis tipe 

Think Talk Write. Dalam Think Pair Share, pembelajar bekerja sama satu sama lain dalam kelompok 

kecil dengan dua atau enam orang. Selain mengajarkan pembelajar untuk menghargai pendapat orang 

lain, strategi ini menumbuhkan serta Mentransformasi partisipasi di kelas serta mengajarkan 

penghargaan terhadap pendapat orang lain (Siska wahyuni et al., 2025). Pada pedagogi Think Pair 

Share pembelajar dituntut untuk (1) Think (Bernalar), sehingga memungkinkan pembelajar untuk 

menggali kapabilitas dirinya; (2) Pair (berpasangan), sehingga melatih pembelajar untuk bekerja sama 

dengan orang lain; dan (3) Share (berbagi), memberi kesempatan kepada pembelajar untuk 

menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain (Dewi et al., 2021). 

Pedagogi Think Talk Write dikemukakan (Simorangkir et al., 2025) Think Talk Write adalah strategi 

pedagogi Kolaboratif-Sinergis di dalam mengajarkan pembelajar cara Bernalar. Strategi Think Talk 

Write memberikan peluang kepada pembelajar untuk aktif mengekspresikan ide-ide yang dimilikinya 

dan guru hanya sebagai motivator serta fasilitator dalam kegiatan pedagogi (Mahlisa, 2024). Pada 

dasarnya, paradigma ini dibangun dengan berbicara, menulis, serta Bernalar. Dalam pedagogi Think 

Talk Write pembelajar dituntut untuk (1) think (Bernalar), (2) talk (berbicara), (3) write (menulis) dan 

melibatkan kelompok-kelompok kecil heterogen (Izzatunnafiza Bustami et al., 2024) 

Berdasarkan penelitian (Hardiani & Yanti, 2024) mengatakan strategi pedagogi Think Pair Share 

menumbuhkan rasa antusias, karena respons pembelajar terhadap pedagogi matematika dengan 

mengaplikasikan strategi serta teknik Think Pair Share ini positif dan mampu Mentransformasi 

kompetensi memahami konstruksi nomenklaturtual numerikal pembelajar. Menurut (Alifah et al., 2025) 

dalam pedagogi cooperatif pembelajar lebih nyaman untuk berinteraksi serta berbagi pengetahuan 

dengan teman-temannya yang pada gilirannya dapat Mentransformasi kepercayaan diri mereka, dimana 

banyak pembelajar merasa cemas serta takut saat menghadapi soal-soal matematika dengan 

menggunakan strategi Think Pair Share, pembelajar dapat lebih mudah memahami konstruksi 
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nomenklaturtual matematika serta merasa lebih percaya diri dalam menjawab soal-soal yang diberikan. 

Di samping itu, penelitian Irfan (Rifa'i et al., 2024) menyatakan bahwa setelah diimplementasikan Think 

Talk Write dikategorikan baik, Agregat Skor skor kapabilitas kompetensi memahaman nomenklatur 

matematika setelah diimplementasikan Think Talk Write sebesar 58,60. Selain itu menurut Giyarni 

(2021) melaporkan bahwa strategi Think Talk Write bervariasi merupakan salah satu alternatif yang bisa 

digunakan untuk memperbaiki proses pedagogi. Beberapa peneliti terdahulu, Malini (2021) 

penggunaan strategi pedagogi Think Talk Write efektif terhadap Mentransformasi kapabilitas 

kompetensi memahaman nomenklatur numerikal pembelajar. 

Agar proses pedagogi berjalan optimal, penggunaan sarana pedagogi menjadi sangat penting sebagai 

alat pendukung dalam merangsang ide serta memperjelas informasi. &#x201C;Sarana pedagogi 

merupakan instrumen Perantara yang menyampaikan pesan atau informasi yang memuat maksud atau 

tujuan pedagogi&#x201D; (Pokhrel, 2024). Sedangkan menurut (Pradana, 2024) Sarana pedagogi 

adalah beragam alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses pedagogi, 

yang membantu guru dalam mengajar serta berfungsi sebagai alat penghubung antara sumber belajar 

serta peserta didik yang menerima informasi. Menurut (Anisa Riva Aprilia Purba et al., 2024) sarana 

pedagogi adalah instrumen Perantara yang dipergunakan oleh guru untuk memberikan materi pedagogi 

sehingga dapat Mentransformasi minat belajarnya. Sarana pedagogi adalah alat bantu yang digunakan 

guru untuk menyampaikan materi agar pedagogi lebih efektif, menarik, serta mudah dipahami 

pembelajar. 

Adapun sarana pedagogi yang dapat Mentransformasi kompetensi memahaman nomenklatur numerikal 

pembelajar. Menurut (Chelsyana & Nurhasanah, 2025) Mathigon The Mathematical Playground, 

Mathigon merupakan situs web yang menyerupai taman bermain matematika untuk membuat pedagogi 

daring lebih menarik serta interaktif, dibuat menggunakan fitur-fitur gratis. Ada banyak manfaat 

menggunakan aplikasi web Mathigon memungkinkan pembelajar untuk mengembangkan perspektif 

yang berbeda tentang matematika, bergerak melampaui hafalan menuju pemecahan masalah aktif serta 

Mentransformasi motivasi belajar. 

Oleh sebab itu, aplikasi yang akan digunakan peneliti adalah aplikasi web Mathigon dalam rangka 

Mentransformasi capaian belajar matematika pembelajar terutama Penyerapan Kognitif nomenklatur 

serta penggunaan teknologi maka dilakukan penelitian dengan judul &#x201C;Kontribusi Strategi 

Pedagogi Think Pair Share dan Think Talk Write Terhadap Kompetensi Memahaman Nomenklatur 

Numerikal Pembelajar Berbasis Etnosentris Melayu terkait rumah adat dan artefak.” 

  

2.  METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental berupa Posttest 

Only Control Group Design. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 25 Medan pada semester ganjil 

tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VII yang berjumlah 268 

siswa dan tersebar dalam sembilan kelas. 

Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik cluster sampling, dengan memilih dua kelas yang 

telah terbentuk secara administratif oleh sekolah. Satu kelas ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan 

satu kelas sebagai kelas kontrol. Kelas VII-A ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-G 

sebagai kelas kontrol, dengan jumlah total sampel sebanyak 60 peserta didik. 

Teknik pengumpulan data meliputi tes dan observasi. Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji 

validitas isi oleh ahli, kemudian diuji validitas empiris menggunakan korelasi Pearson Product Moment, 

serta diuji reliabilitas dan tingkat kesukaran soal. 

Analisis data dilakukan melalui uji normalitas dan uji homogenitas sebagai prasyarat analisis, kemudian 

dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan independent sample t-test. Selain itu, perhitungan effect 

size dilakukan untuk mengetahui besar pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar. Setelah perlakuan 

diberikan, kedua kelas memperoleh posttest untuk mengukur perbedaan hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  
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Tabel 2 Desain Penelitian Post-test Only Group Design 

Kelas Perlakuan (x) Post-test 

Kelas TPS  1 X1 0 

Kelas TTW 2 X2 0 

                    

 

Keterangan: 

➢ X1: Model pedagogi Think Pair Share berbatuan Web Mathigon   berbasis 

etnosentris melayu. 

➢ X2: Model pedagogi Think Talk Write berbasis asistensi Web Mathigon  berbasis 

etnosentris melayu. 

➢ 0 : Tes kapabilitas Penyerapan Kognitif nomenklatur numerikal pembelajar.  

 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Deskripsi hasil penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi pembelajaran Think Talk 

Write dan Think Pair Share berbantuan Web Mathigon dengan pendekatan etnomatematika dalam 

konteks budaya Melayu terhadap pemahaman konsep numerikal peserta didik. Penelitian dilaksanakan 

di SMP Negeri 25 Medan dengan melibatkan dua kelas sebagai sampel, yaitu satu kelas eksperimen 

dan satu kelas kontrol. Jumlah sampel sebanyak 60 peserta didik. Kelas VII-A ditetapkan sebagai kelas 

eksperimen yang memperoleh pembelajaran Think Talk Write berbantuan Web Mathigon dengan 

pendekatan etnomatematika dalam konteks budaya Melayu, sedangkan kelas VII-G sebagai kelas 

kontrol memperoleh pembelajaran Think Pair Share berbantuan Web Mathigon dengan pendekatan 

yang sama. Sebelum penelitian dilaksanakan, instrumen tes terlebih dahulu diuji melalui uji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Setelah perlakuan diberikan, data dianalisis dengan 

menghitung skor rata-rata dan simpangan baku, kemudian dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, 

serta uji hipotesis untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kedua kelas. Setelah proses 

pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan posttest untuk mengukur pemahaman konsep numerikal 

peserta didik. Hasil posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol selanjutnya dianalisis dan 

disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 3 Data Nilai Posttest Kapabilitas Penyerapan Kognitif Nomenklatur Pembelajar 

Kelas Investigasi empiris dan Kelas Kontrol 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3, kedua kelas masing-masing terdiri dari 30 peserta didik tanpa data yang 

hilang. Rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Selain itu, simpangan baku kelas eksperimen lebih kecil, yang menunjukkan bahwa sebaran 

nilai relatif lebih homogen dibandingkan kelas kontrol. Meskipun kedua kelas memiliki nilai 

maksimum yang sama, rata-rata dan karakteristik distribusi nilai menunjukkan bahwa capaian 

pemahaman konsep numerikal peserta didik pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas 

kontrol. Perbedaan rata-rata tersebut selanjutnya divisualisasikan dalam diagram batang pada 

gambar berikut untuk memperjelas perbandingan hasil kedua kelas. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelas investigasi empiris menunjukkan capaian 

posttest yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol, baik dari segi rata-rata maupun 

kecenderungan distribusi nilai, meskipun keduanya sama-sama memiliki nilai maksimum 100. 

Berdasarkan capaian posttest yang diperoleh, terlihat adanya perbedaan nilai rata-rata antara 

kelas investigasi empiris dan kelas kontrol. Perbedaan tersebut dapat lebih jelas dilihat melalui 

diagram batang pada Gambar berikut. 

 

 
Gambar 1 Rata-rata Nilai Posttest Kapabilitas Penyerapan Kognitif Nomenklatur Pembelajar 

Kelas Investigasi empiris dan Kelas Kontrol 

 

 

76,16

64,33

55

60

65

70

75

80

Nilai Posttest

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

 
Nilai_Kelas_Investigasi 

empiris 
Nilai_Kelas_Kontrol 

N Valid 30 30 

Missing 0 0 

Mean 76.1667 64.3333 

Std. Deviation 17.05384 20.70871 

Variance 290.833 428.851 

Minimum 45.00 35.00 

Maximum 100.00 100.00 

Sum 2285.00 1930.00 
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Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa pada kelas investigasi empiris yang menggunakan model 

pedagogi Think Talk Write berbasis asistensi Web Mathigon berbasis etnosentris Melayu 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 76,16 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

menggunakan model pedagogi Think Pair Share berbasis asistensi Web Mathigon berbasis 

etnosentris Melayu dengan nilai rata-rata sebesar 64,33. Hal ini menunjukkan bahwa 

aktualisasi model pedagogi Think Talk Write berbasis asistensi Web Mathigon berbasis 

etnosentris Melayu lebih efektif dalam Mentransformasi kapabilitas Penyerapan Kognitif 

nomenklatur numerikal pembelajar dibandingkan dengan model pedagogi Think Pair Share 

berbasis asistensi Web Mathigon berbasis etnosentris Melayu. 

Selanjutnya, penelitian ini juga menganalisis kapabilitas Penyerapan Kognitif nomenklatur 

numerikal pembelajar pada kelas investigasi empiris dan kelas kontrol berdasarkan beberapa 

indikator, yaitu: (1) menyatakan kembali sebuah nomenklatur, (2) menyajikan nomenklatur 

dalam berbagai bentuk representasi matematika, (3) mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai dengan nomenklaturnya, dan (4) mengaplikasikan nomenklatur atau 

algoritma pada pemecahan masalah. Adapun capaian analisis untuk masing-masing indikator 

tersebut dapat dilihat pada uraian berikut : 

 

Tabel 4 Rata-rata Skor Berdasarkan Indikator Kapabilitas Penyerapan Kognitif 

Nomenklatur Numerikal Pembelajar 

Indikator Kapabilitas Penyerapan Kognitif 

Nomenklatur Numerikal Pembelajar 

Kelas Investigasi 

empiris 

Kelas 

Kontrol 

𝐗̅𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐗̅𝐒𝐤𝐨𝐫 

Menyatakan kembali sebuah nomenklatur 3,86 3,26 

Menyajikan nomenklatur dalam berbagai bentuk 

representasi matematika 
3,06 2,38 

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan nomenklaturnya 
2,66 2,08 

Mengaplikasikan nomenklatur atau algoritma 

pada pemecahan masalah 
2,59 2,55 

 

Berdasarkan Tabel 4, terlihat adanya perbedaan rata-rata skor kapabilitas Penyerapan Kognitif 

nomenklatur numerikal antara kelas investigasi empiris dan kelas kontrol pada setiap indikator. 

Untuk memperjelas perbedaan tersebut, data tersebut kemudian divisualisasikan dalam 

Gambar 4.2. Dari visualisasi tersebut tampak lebih jelas bahwa capaian rata-rata kelas 

investigasi empiris konsisten lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol pada setiap 

indikator kapabilitas Penyerapan Kognitif nomenklatur numerikal. 
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Gambar 2 Rata-rata Skor Berdasarkan Indikator Kapabilitas Penyerapan Kognitif 

Nomenklatur Numerikal Pembelajar 

 

Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 2, terlihat bahwa capaian posttest pembelajar pada kelas 

investigasi empiris dan kelas kontrol menunjukkan perbedaan pada setiap indikator kapabilitas 

Penyerapan Kognitif nomenklatur numerikal. Perbedaan tersebut dapat diamati secara lebih 

rinci pada uraian berikut : 

1) Pada aspek menyatakan kembali sebuah nomenklatur, kelas investigasi empiris 

memperoleh skor rata-rata sebesar 3,86, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai skor 

rata-rata 3,26. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa pembelajar pada kelas investigasi 

empiris memiliki kapabilitas yang lebih baik dalam menyatakan kembali sebuah 

nomenklatur dibandingkan dengan pembelajar pada kelas kontrol.  

2) Pada aspek menyajikan nomenklatur dalam berbagai bentuk representasi matematika, 

kelas investigasi empiris memperoleh skor rata-rata sebesar 3,06, sedangkan kelas kontrol 

hanya mencapai skor rata-rata 2,38. Hal ini menunjukkan bahwa kapabilitas pembelajar 

kelas investigasi empiris dalam menyajikan nomenklatur melalui beragam representasi 

matematika lebih baik dibandingkan dengan pembelajar di kelas kontrol. 

3)  Pada aspek mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

nomenklaturnya, skor rata-rata yang diperoleh kelas investigasi empiris adalah 2,66, 

sedangkan kelas kontrol hanya 2,08. Hal ini menunjukkan bahwa kapabilitas 

mengklasifikasikan objek sesuai nomenklatur pada kelas investigasi empiris lebih baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol.  

4) Pada aspek mengaplikasikan nomenklatur atau algoritma pada pemecahan masalah, skor 

rata-rata yang diperoleh kelas investigasi empiris adalah 2,59, sedangkan kelas kontrol 

sebesar 2,55. Hal ini menunjukkan bahwa kapabilitas mengaplikasikan nomenklatur atau 
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algoritma pada pemecahan masalah kelas investigasi empiris lebih baik dibandingkan 

dengan kelas kontrol, meskipun perbedaannya relatif kecil. 

 

2. Pengujian Persyaratan Analisis 

a) Uji Normalitas Posttest Kapabilitas Penyerapan Kognitif Nomenklatur Kelas    

Investigasi empiris dan Kelas Kontrol 

Uji normalitas dilakukan guna mengetahui bahwa distribusi penelitian tidak menyimpang 

secara Distingtif dari distribusi normal. Uji normalitas dalam hal ini mengunakan Shapiro-wik 

dengan bantuan Software SPSS 22. Kriteria uji normalitas  adalah sig > 0,005 maka data 

berdistribusi normal. Capaian uji normalitas postest pada kelas investigasi empiris dan kelas 

control adalah sebagai berikut.  

 

Tabel 5 Capaian Normalitas Post-test 

 
 

Berdasarkan capaian uji normalitas dari tabel diatas dapat dilihat uji normalitas diperoleh nilai 

Distingtifsi posttest pada kelas investigasi empiris 0,58 dan kelas kontrol 0,057. Berdasarkan 

kriteria pada uji normalitas menunjukkan nilai Distingtifsi posttest pada kelas investigasi 

empiris dan kelas kontrol lebih besar dari 0,05 yang berarti Ha diterima. Berdasarkan capaian 

uji tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa data yang diamati memenuhi asumsi yang 

diperlukan dalam menganalisis data. 

 

b) Uji Homogenitas Posttest Kapabilitas Penyerapan Kognitif Nomenklatur Pada Kelas 

Investigasi empiris dan Kelas Kontrol 

Uji homogenitas juga dilakukan pada capaian posttest guna untuk melihat apakah varian 

berasal dari populasi yang sama atau tidak. Berdasarkan capaian posttest tersebut dilakukan uji 

homogenitas dengan bantuan Software SPSS 22 dengan kriteria pengujian apabila Distingtifsi 

> 0,05 maka data homogen. Uji homogenitas dasi posttest yang dilakukan oleh pembelajar 

dapat dilihat berdasarkan tabel berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai_Kelas_Eksperimen .125 30 .200* .933 30 .058 

Nilai_Kelas_Kontrol .141 30 .135 .932 30 .057 
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Tabel 6 Capaian Uji Homogenitas Posstest 

 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Capaian Skor 

Posttes 

Based on Mean 2.206 1 58 .143 

Based on Instrumen 

Perantaran 
2.251 1 58 .139 

Based on Instrumen 

Perantaran and with 

adjusted df 

2.251 1 57.966 .139 

Based on trimmed 

mean 
2.193 1 58 .144 

 

Berdasarkan capaian perhitungan pada tabel uji homogenitas diperoleh data bahwa nilai 

Distingtifsi pada rata-rata data posttest sebesar 0,143, dengan ketentuan tingkat Distingtifsi 

atau nilai probabilitas lebih dari 0,05 dapat dikatakan bahwa data tersebut mempunyai varians 

yang sama atau homogen. Maka dengan capaian nilai Distingtifsi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa data posttest pada kelas investigasi empiris dan kelas kontrol adalah mempunyai varians 

yang sama atau homogen. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

a) Uji-t Independent Sample-Test 

Untuk mengukur capaian kapabilitas Penyerapan Kognitif nomenklatur numerikal pembelajar 

pada penelitian ini menggunakan uji independen sampel t test. Uji independent sampel t test 

digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak 

berpasangan. Persyaratan dalam uji independent sample t test adalah data berdistribusi normal 

dan homogen. Dari capaian analisis uji normalitas dan uji homogenitas maka kesimpulan yang 

diperoleh adalah data berdistribusi normal dan homogen. 

Uji independent sampel t test dalam penelitian ini “Apakah terdapat perbedaan yang Distingtif 

antara model pedagogi Think Pair Share dan Think Talk Write berbasis asistensi Web Mathigon 

berbasis etnosentris melayu berbasis asistensi web Mathigon terhadap Penyerapan Kognitif 

nomenklatur numerikal pembelajar?”. Uji independet sample t test dilakukan terhadap data 

capaian belajar pembelajar setelah diberi perlakuan (posttest) pada kelas investigasi empiris 

yang mengunakan model pedagogi Think Talk Write berbasis asistensi Web Mathigon berbasis 

etnosentris melayu dan kelas kontrol yang menggunakan model pedagogi Think Pair Share 

berbasis asistensi Web Mathigon berbasis etnosentris melayu. Capaian uji perbedaan data pada 

penelitian akan ditampilkan pada tabel berikut 
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Tabel 7 Uji Perbedaan Capaian Belajar Kelas Investigasi empiris dan Kelas Kontrol 

Lower Upper

Equal 

variances 

assumed

2.206 .143 2.416 58 .019 2.36667 .97958 .40582 4.32751

Equal 

variances 

not 

assumed

2.416 55.943 .019 2.36667 .97958 .40429 4.32905

Nilai

Independent Samples Test
Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df

Sig. (2-

tailed)

Mean 

Difference

Std. Error 

Difference

95% Confidence 

Interval of the 

 
 

Berdasarkan capaian uji sampel t test pada nilai posttest kapabilitas pemamahan nomenklatur 

numerikal pembelajar, diperoleh nilai thitung = 2.416 dengan df = 58 dan nilai sig. 2-tailed) = 

0,019 (< 0,05), sementara itu nilai ttabel pada taraf 5% (df = 58, α = 0,05) = 2,001. Karena 

thitung = 2.416 > ttabel 2,001 dan sig (2-tailed) = 0,019 (< 0,05). Dari capaian tersebut dapat 

dilihat bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima. Maka dapat disimpul kan bahwa terdapat perbedaan 

yang Distingtif antara model pedagogi Think Pair Share dan Think Talk Write Berbasis 

Etnosentris melayu berbasis asistensi Web Mathigon terdapat Penyerapan Kognitif 

nomenklatur numerikal pembelajar. 

Dengan demikian, capaian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan Distingtif pada model 

pedagogi Think Talk Write berbasis etnosentris Melayu berbasis asistensi web Mathigon 

terhadap Penyerapan Kognitif nomenklatur numerikal pembelajar. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan model pedagogi tersebut mampu memberikan kontribusi 

positif dalam Mentransformasi Penyerapan Kognitif nomenklatur numerikal pembelajar 

dibandingkan dengan pedagogi konvensional dengan model pedagogi Think Pair Share, karena 

selain menekankan pada keterlibatan aktif pembelajar dalam Bernalar, berbicara, dan menulis, 

juga mengintegrasikan nilai etnosentris lokal serta memanfaatkan instrumen Perantara digital 

interaktif yang relevan dengan perkembangan zaman. Selanjutnya, untuk mengetahui seberapa 

besar kontribusi model pedagogi Think Pair Share dan Think Talk Write terhadap Akselerasi 

Penyerapan Kognitif nomenklatur perlu dilakukan uji effect size. 

 

b) Uji Effect Size 

Uji effect size merupakan  perbedaan kejadian efek antara kelas investigasi empiris dan kelas 

kontrol. Effect size digunakan untuk untuk mengetahui seberapa besar kontribusi Akselerasi 

Penyerapan Kognitif nomenklatur yang diterapkannya model pedagogi  Think Talk Write di 

kelas ekprimen dan kelas control menggunakan model pedagogi Think Pair Share. Uji effect 

size merupakan uji statistik tindakan lanjut  dengan tujuan untuk mengetahui berapa besar 

kontribusi perlakuan. Dalam penelitian ini, ukuran effect size yang digunakan adalah Cohen’s 

d. Rumus Cohen’s d. Didasarkan pada selisih rata-rata antar kelompok yang dibagi dengan 

standar deviasi gabungan. Adapun rumus perhitungan effect size : 

d = 
x̅1−x̅2

Spooled
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Spooled = √
s1

2 − s2
2 

2
 

Adapun interpretasi Effect Size sebagai berikut : 

 

Tabel 8 Interpretasi Effect Size 

Effect Size Interpretasi 

0 < d < 0,2 Kecil 

0,2 < d ≤ 0,5 Sedang 

0,5 < d ≤ 0,8 Besar 

d > 0,8 Sangat Besar 

 

Perhitungan effect size dilakukan dengan menggunakan rumus Cohen’s d, yang 

memperhitungkan perbedaan rata-rata antara kelompok investigasi empiris dan kelompok 

kontrol, serta variabilitas dalam kedua kelompok tersebut.  

Spooled = √
(S1)2+ (S2)2 

2
 

Spooled    = √
17,053+20,708 

2
 

Spooled = √
290,804+428,8212

2
 

Spooled = √
719,626 

2
 

Spooled =   √359,813 

Spooled  = 18,968737 

d = 
x1−x2

Spooled
 = 

76.1667− 64.3333

18,968737
 = 

11,8334

18,968737
 = 0,6238 

 

Berdasarkan capaian perhitungan uji effect size dengan menggunakan rumus Cohen’s d, 

diperoleh nilai sebesar 0,6238. Mengacu pada kriteria interpretasi effect size yang terdapat 

pada Tabel 7, nilai tersebut berada pada rentang 0,5 < d ≤ 0,8 sehingga termasuk dalam kategori 

besar. Hal ini menunjukkan bahwa aktualisasi model pedagogi Think Talk Write berbasis 

etnosentris Melayu berbasis asistensi Web Mathigon memberikan kontribusi yang kuat 

terhadap Akselerasi kapabilitas Penyerapan Kognitif nomenklatur numerikal pembelajar. 

Dengan demikian, selain terbukti terdapat perbedaan yang Distingtif secara statistik antara 

kelas investigasi empiris dan kelas kontrol, capaian uji effect size juga menegaskan bahwa 

kontribusi yang diberikan model Think Talk Write bersifat substansial secara praktis dalam 

proses Penyerapan Kognitif nomenklatur numerikal pembelajar.” 

 

Pembahasan  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental Posttest 

Only Control Group Design yang dilaksanakan di SMP Negeri 25 Medan pada semester ganjil 

tahun ajaran 2025/2026. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas VII-A sebagai 
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kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran Think Talk Write berbantuan Web Mathigon 

dengan pendekatan etnomatematika dalam konteks budaya Melayu, dan kelas VII-G sebagai 

kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran Think Pair Share dengan pendekatan yang sama. 

Instrumen penelitian telah melalui validasi ahli dan uji empiris sehingga dinyatakan layak 

digunakan. Hasil analisis prasyarat menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen, 

sehingga uji hipotesis dapat dilakukan menggunakan independent sample t-test. Hasil 

pengujian menunjukkan terdapat perbedaan signifikan pemahaman konsep numerikal antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, nilai effect size berada pada kategori sedang 

hingga besar, yang menunjukkan bahwa model Think Talk Write memberikan pengaruh yang 

lebih kuat dibandingkan Think Pair Share. 

Perbedaan hasil tersebut dapat dijelaskan secara teoretis. Model Think Talk Write menekankan 

tahapan berpikir, berdiskusi, dan menulis secara sistematis, sehingga peserta didik memiliki 

kesempatan lebih luas untuk mengonstruksi pemahaman konsep secara mendalam. Proses 

menulis mendorong internalisasi ide dan memperkuat struktur kognitif peserta didik. 

Sementara itu, Think Pair Share lebih menekankan diskusi berpasangan dan berbagi gagasan, 

namun tidak secara eksplisit mengintegrasikan tahap refleksi tertulis yang dapat memperkuat 

pemahaman konsep. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hadinata, Podu, dan Rosadi (2024) serta Oktaria, 

Soeprianto, dan Triutami (2025) yang menunjukkan bahwa Think Talk Write efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematika. Penelitian Dewi, Sugiarta, dan Parwati (2021) 

juga menyatakan bahwa Think Pair Share berpengaruh terhadap hasil belajar, namun 

efektivitasnya lebih rendah dibandingkan Think Talk Write dalam mendorong pemahaman 

mendalam. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan, tetapi juga memperkuat temuan sebelumnya bahwa model Think Talk Write lebih 

optimal dalam meningkatkan pemahaman konsep numerikal peserta didik, khususnya ketika 

dipadukan dengan Web Mathigon dan pendekatan etnomatematika dalam konteks budaya 

Melayu. 

 

4.  SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis uji-t, terdapat perbedaan signifikan pemahaman konsep numerikal 

antara peserta didik yang diajar menggunakan model Think Talk Write dan Think Pair Share 

berbantuan Web Mathigon dengan pendekatan etnomatematika dalam konteks budaya Melayu. 

Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima. 

Rata-rata nilai posttest kelas yang menggunakan model Think Talk Write lebih tinggi 

dibandingkan kelas Think Pair Share. Selain itu, nilai effect size berada pada kategori sedang 

hingga besar, yang menunjukkan bahwa model Think Talk Write memberikan pengaruh yang 

lebih kuat terhadap peningkatan pemahaman konsep. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model Think Talk Write berbantuan Web Mathigon berbasis budaya Melayu lebih 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VII SMP Negeri 

25 Medan dibandingkan model Think Pair Share. 
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5. REKOMENDASI 

Berdasarkan riset mengenai dampak strategi pedagogi Think Pair Share serta Think Talk Write 

berbasis asistensi Web Mathigon berbasis etnosentris Melayu terhadap kompetensi 

memahaman nomenklatur numerikal pembelajar, penulis memberikan beberapa saran untuk 

pengembangan lebih lanjut. Pembelajar diharapkan dapat lebih aktif dalam bertanya, 

berdiskusi, serta mengaitkan pedagogi matematika dengan etnosentris masing-masing agar 

proses belajar menjadi lebih bermakna. Guru disarankan untuk mengimplementasikan strategi 

pedagogi yang lebih bervariasi serta kontekstual dengan melibatkan unsur etnosentris atau 

lingkungan sekitar, sehingga materi lebih mudah dipahami serta menarik bagi pembelajar. 

Sekolah diharapkan memberikan dukungan kepada guru dalam pemilihan strategi serta sarana 

pedagogi yang efektif untuk Mentransformasi capaian belajar. Sementara itu, peneliti 

selanjutnya dapat menjadikan capaian riset ini sebagai acuan untuk riset sejenis di tingkat atau 

populasi yang berbeda guna memperluas temuan serta memperdalam Penyerapan Kognitif 

tentang daya guna pendekatan pedagogi berbasis etnosentris. 
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